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ABSTRAK 

MUH.FITRAH ALVIAN H , 2024. Analisis peran PT.Adhigana Pratama 
Mulya dalam menangani proses sandar kapal di Kabil Batam (Dibimbing 
oleh Jumriani dan Asnur ) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran perusahaan dalam 
proses sandar kapal dan mengidentifikasi faktor penghambat yang terjadi 
selama proses tersebut, serta mengevaluasi upaya yang dilakukan dalam 
mengatasi kendala yang dihadapi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi 
dokumentasi Untuk mengatasi kendala tersebut, perusahaan telah 
melakukan berbagai upaya, seperti meningkatkan komunikasi dengan 
pihak terkait, menambah tenaga operasional, serta mengoptimalkan 
peralatan dan teknologi dalam operasionalnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. Adhigana Pratama Mulya 
memiliki peran penting dalam memastikan kelancaran penyandaran kapal 
melalui koordinasi dengan berbagai pihak terkait, seperti otoritas 
pelabuhan, syahbandar, dan pemilik kapal. Namun, terdapat beberapa 
kendala yang sering terjadi, seperti kurangnya komunikasi antar agen dan 
pihak pelabuhan sebelumnya, keterbatasan sarana dan prasarana, kondisi 
cuaca yang tidak menentu, serta kekurangan tenaga kerja dalam 
operasional keagenan kapal. 

Kata kunci: Keagenan kapal, sandar kapal, Pelabuhan Kabil Batam, PT. 
Adhigana Pratama Mulya, operasional pelabuhan. 
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ABSTRACT 

MUH.FITRAH ALVIAN H, 2024. Analysis of the role of PT.Adhigana 
Pratama Mulya in handling the ship berthing process in Kabil Batam 
(Supervised by Jumriani Dan Asnur ) 

This study aims to analyze the role of the company in the ship berthing 
process and identify the inhibiting factors that occur during the process, as 
well as evaluate the efforts made to overcome the obstacles faced. 

The research method used is a qualitative approach with data 
collection techniques through observation, interviews, and documentation 
studies. To overcome these obstacles, the company has made various 
efforts, such as improving communication with related parties, adding 
operational personnel, and optimizing equipment and technology in its 
operations. 

The results of the study show that PT. Adhigana Pratama Mulya has 
an important role in ensuring the smooth running of ship berthing through 
coordination with various related parties, such as port authorities, harbor 
masters, and ship owners. However, there are several obstacles that often 
occur, such as lack of communication between agents and previous port 
parties, limited facilities and infrastructure, uncertain weather conditions, 
and shortages of workers in ship agency operations. 

Keywords: Ship agency, ship berth, Kabil Batam Port, PT. Adhigana 
Pratama Mulya, port operations. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 
A. Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara yang memiliki wilayah laut yang luas 

mempunyai transportasi favorit yang sering di gunakan sejak masa lampau 

hingga saat ini yaitu jenis alat transportasi angkutan laut yang berupa kapal 

oleh karena hal itu karena wilayah sebagian besar di Indonesia terdiri dari 

perairan atau lautan daripada daratan. Kegiatan pemindahan orang dan 

atau barang dari suatu tempat ke tempat lain baik melalui angkutan darat, 

angkutan perairan maupun angkutan udara dengan menggunakan alat 

angkutan merupakan pengertian transportasi menurut Purba (2005). 

Sejak lama masyarakat Indonesia telah menggunakan sarana 

transportasi laut untuk mendukung kelancaran kegiatan ekonomi domestik 

maupun internasional. Sarana angkutan laut dinilai lebih efisien, memiliki 

daya angkut besar dan biayanya relatif terjangkau apabila dilakukan 

pengiriman dengan jumlah yang besar dibandingkan angkutan lain seperti 

sarana angkutan darat atau angkutan udara. Dengan pertimbangan itulah 

fasilitas angkutan laut menjadi angkutan favorit dari dulu hingga masa 

sekarang dan sebagai alat transportasi yang sangat tepat bagi para pelaku 

kegiatan impor maupun ekspor menggunakan angkutan laut menggunakan 

kapal. Kendaraan air dengan bentuk dan jenis apapun, yang digerakkan 

dengan mekanik, tenaga mesin dengan jumlah besar. Dikarenakan kapal 

laut mempunyai daya angkut yang lebih besar dibandingkan angkutan lain 

dan biaya dengan angkutan laut dinilai relatif lebih murah. Dengan 

pertimbangan itulah sampai dengan zaman modern saat ini, fasilitas 

angkutan melalui laut masih digunakan dan kapal laut merupakan alternatif 

yang sangat cocok bagi para importir maupun eksportir. 
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Perusahaan pelayaran mengoperasikan kapal-kapal miliknya dari 

pelabuhan satu ke pelabuhan lainnya baik didalam maupun diluar 

negeri. Untuk dapat menangani pekerjaan-pekerjaan yang berkaitan 

dengan kedatangan kapal miliknya di pelabuhan yang disinggahi, 

perusahaan pelayaran akan membuka kantor cabang atau menunjuk 

agen di pelabuhan yang menjadi tempat singgah kapal miliknya. Suatu 

kapal yang berlabuh di suatu pelabuhan akan membutuhkan pelayanan 

dan memiliki keperluan yang harus dipenuhi. Kemudian perusahaan 

pelayaran atau agen akan melakukan pelayanan terhadap kapal- 

kapalnya yang singgah di pelabuhan tersebut. Melakukan tugas 

persiapan dari sebelum kapal tiba, kapal melakukan kegiatan di 

pelabuhan sampai kapal tersebut lepas sandar untuk melakukan 

kegiatan di pelabuhan berikutnya. Dalam menunjang kegiatan 

keagenan di daerah pelabuhan, pada umumnya melibatkan pihak-pihak 

atau instansi-instansi yang terkait seperti syahbandar. 

Informasi merupakan elemen penting dalam kegiatan keagenan. 

Informasi yang selalu diperbaharui akan menjadi kunci keberhasilan 

agen dalam proses kegiatannya. Dikarenakan daerah pelabuhan yang 

mempunyai banyak pelabuhan khusus, perlakuan kegiatan operasional 

kapal pun menjadi berbeda. Disinilah peran agen dalam menerima dan 

memberikan informasi menjadi sangat penting agar pelayanan terhadap 

kapal menjadi maksimal dan meminimalisasi hambatan-hambatan yang 

terjadi di lapangan. Kurangnya informasi akan dapat mengakibatkan 

kapal mengalami hambatan keterlambatan penyandaran yang tidak 

sesuai dengan jadwal. 

Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang keagenan kapal 

sering kali banyak terjadi permasalahan yang menjadi perhatian 

khususnya pada saat proses sandar yang terjadi permasalahan seperti 

kondisi cuaca yang sering tidajk menentu, kurangya sarana prasarana 

yang ada di daerah pelabuhan dalam proses sandar kapal belum 

maksimal. Maka dari itu, penulis mengambil judul 
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“ANALISIS PERAN PT. ADHIGANA PRATAMA MULYA DALAM 

MENANGANI PROSES SANDAR KAPAL DI KABIL BATAM”. 

 
B. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 

maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran PT. Adhigana Pratama Mulya terhadap proses 

sandar kapal ? 

2. Apa faktor penghambat yang terjadi pada saat proses sandar kapal 

oleh PT. Adhigana Pratama Mulya ? 

3. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang terjadi 

pada saat proses sandar kapal di Kabil Batam ? 

 
C. Tujuan Penelitian 

 
Dalam penelitian ini ada beberapa tujuan yang hendak penulis capai. 

Adapun tujuan-tujuan tersebut dalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui peran PT. Adhigana Pratama Mulya dalam 

menangani proses sandar kapal 

2. Untuk mengetahui faktor penghambat yang terjadi pada saat 

sandar kapal oleh PT. Adhigana Pratama Mulya 

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan pada saat proses sandar 

kapal oleh PT. Adhigana Pratama Mulya 

 
D. Manfaat Penelitian 

 
Adapun manfaat yang diperoleh dengan adanya penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 
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1. Manfaat Praktis 

Bagi ilmu pengetahuan, penelitian ini diharapkan memberi 

manfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan hukum khususnya 

bagi bidang tata laksana dan kepelabuhanan, serta sebagai sumber 

untuk menambah pengetahuan dan pengalaman di dalam hal 

bidang transportasi laut dan proses sandar kapal serta biaya apa 

saja yang timbul dalam kapal melakukan proses sandar di Kabil 

Batam. 

2. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah digunakan sebagai 

bahan pertimbangan yang nantinya guna lebih meningkatkan 

aktifitas pada perusahaan tersebut. 

 
3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat memberikan tambahan wawasan bagi para 

pembaca dalam hal proses penyandaran kapal. Mereka dapat 

memperoleh gambaran tentang penyandaran kapal, persiapan 

yang dilakukan, hambatan, sebelum kapal tiba, waktu kapal 

dipelabuhan, kapal berangkat kembali. 



 

 

 
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Pengertian Analisis 

Me .nurut KBBI (Kamus Be.sar Bahasa Indone .sia), ada be.be .rapa 

pe.nge.rtian analisis yakni se.bagai be.rikut: 

1. Pe.nye.lidikan te .rhadap suatu pe.ristiwa (karangan, pe .rbuatan, dan 

se .bagainya) untuk me .nge .tahui ke.adaan yang se .be .narnya (se.bab 

musabab, duduk pe.rkaranya, dan se.bagainya); 

2. Pe .nguraian suatu pokok atas be.rbagai bagiannya dan pe .ne.laahan 

bagian itu se .ndiri se .rta hubungan antar bagian untuk me.mpe .role .h 

pe.nge.rtian yang te .pat dan pe .mahaman arti ke .se .luruhan; 

3. Pe.nye.lidikan kimia de .ngan me.nguraikan se .suatu untuk me .nge .tahui 

zat bagiannya dan se .bagainya; 

4. Pe.njabaran se .sudah dikaji se .baik-baiknya 

5. Pe .me .cahan pe .rsoalan yang dimulai de .ngan dugaan akan 

ke.be.narannya; 

Pe.nge.rtian analisis adalah ke.giatan be .rpikir untuk me .nguraikan 

suatu ke .se .luruhan me.njadi kompone.n se.hinga dapat me.nge.nal tanda 

tanda kompone.n, hubungannya satu sama lain dan fungsi masing- 

masing dalam satu ke.se .luruhan yang te .rpadu Komaruddin (2001). 

Pe.nge.rtian analisis adalah me.me.cahkan atau me.nguraikan 

se .suatu unit me .njadi be .rbagai unit te.rke .cil Harahap & Safri, (2004). 

Analisis adalah prose.s pe.me.cahan masalah (me .lalui akal) ke . 

dalam bagian-bagiannya be.rdasarkan me.tode. yang konsiste.n untuk 

me.ncapai pe .nge.rtian te.ntang prinsip-prinsip dasar. 
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B. Pengertian Perusahaan Pelayaran 

Me .nurut Sudjatmiko (1995), pe .layaran me.mbe.rikan be .be .rapa 

ke.gunaan te.rte.ntu ke.pada barang yang me.njadi obje.k angkutan laut. 

Barang yang be.rada di suatu te.mpat te .rte .ntu tidak atau kurang 

me .mpunyai ke.gunaan jika ke .butuhan akan barang yang be .rsangkutan 

di te .mpat itu sudah me.ncapai titik je .nuh. Di dae .rah surplus, ke.gunaan 

barang kurang dirasakan ole .h masyarakat se.te .mpat. Se .baliknya di 

dae.rah minus, barang yang sama me.mpunyai ke .gunaan yang le.bih 

be.sar. 

Dalam Pe .rusahaan Pe .layaran se.ndiri te.rbagi me .njadi be.be .rapa 

bidang, se.pe .rti bidang age.n, fre .ight forwarding, E.MKL (E .kspe.disi 

Muatan Kapal Laut), pe .rusahaan ste.ve.doring atau pe .rusahaan 

bongkar muat (PBM) maupun se .bagai pe .milik kapal (owne .r) dan 

barang. 

 
C. Pengertian Keagenan 

Ke.age.nan kapal me .rupakan pe .layanan jasa yang dilakukan untuk 

me .wakili Pe .rusahaan Angkutan Laut Nasional dan/atau Pe .rusahaaan 

Angkutan Laut Asing dalam rangka me.ngurus ke .pe.ntingan kapal 

Pe .rusahaan Angkutan Laut Nasional dan/atau kapal Pe .rusahaan 

Angkutan Laut Asing se .lama be.rada di Indone .sia. (PM 65 Tahun 2019). 

Untuk me.njalankan ke .giatannya di luar ne .ge.ri, pe .rusahaan 

pe .layaran dapat me .ngangkat age.n-age.n dipe .labuhan dimana kapal 

akan me.lakukan kunjungan untuk me.mbongkar ataupun me.muat 

muatan e.kspor atau impor. Lazimnya pe.rusahaan me.ngangkat Ge.ne.ral 

age.nt di Ibukota Ne.gara maritim te .rte .ntu di luar ne.ge.ri se .bagai 

kordinator bagi age.n-age .n yang lain di pe.labuhan dan di ne.ge.ri 

te .rse .but. Yang dimaksud de.ngan age .n umum adalah pe.rusahaan 

pe.layaran nasional yang ditunjuk ole .h pe .rusahaan pe.layaran asing 

untuk me .layani kapal-kapal pe .rusahaan asing te .rse .but pada saat 

be.rlayar dari dan ke. pe .labuhan Indone .sia Suyono, (2001). 
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Ke .tika se.buah kapal be .rlabuh, pe .rlu dlakukan pe .rbaikan dan ada 

banyak ke.butuhan be .rbe .da yang harus dipe .nuhi. Untuk me .me .nuhi 

ke .butuhan yang be.rbe.da te .rse .but, pe .rusahaan pe .layaran me.nunjuk 

PT. Adhigana Pratama Mulya se .bagai age.n di pe .labuhan Kabil-Batam. 

 
D. Jenis-Jenis Keagenan Kapal 

1. Ge .ne .ral age.nt (Age.n umum) 

Me .nurut Pe.raturan Me .nte .ri No. 65 Tahun 2019 te .ntang 

Pe.nye.le.nggaran dan Pe.ngusahaan Ke .age.nan Kapal Pasal 1, Age.n 

Umum adalah pe.rusahaan angkutan laut nasional atau pe.rusahaan 

nasional yang khusus didirikan untuk me.lakukan usaha ke .age.nan 

kapal, yang ditunjuk ole .h pe .rusahaan angkutan laut asing untuk 

me .ngurus ke.pe.ntingan kapalnya se.lama be.rada di Indone .sia. 

Pe.rsyaratan se.bagai Ge .ne .ral Age .nt me .nurut No. KM 33 Tahun 2001 

te.ntang Pe .nye.le .nggaraan Dan Pe .ngusahaan Angkutan Laut Bab V, 

Pasal 45 Ayat (1) sampai de.ngan (4) : 

a. Pe .rusahaan angkutan laut asing yang kapalnya me .lakukan 

ke .giatan angkutan laut ke . dan dari pe.labuhan Indone.sia yang 

te .rbuka untuk pe .rdagangan luar ne.ge .ri wajib me.nunjuk 

pe .rusahaan angkutan laut nasional yang me .me.nuhi pe .rsyaratan 

se .bagai age .n umum. 

b. Pe .rsyaratan age.n umum se .bagaimana dimaksud pada ayat (1) 

me .liputi : 

1) Me.miliki kapal be .rbe.nde.ra Indone .sia yang laik laut de .ngan 

ukuran se .kurang-kurangnya GT. 5000 (lima ribu) se.cara 

kumulatif dan/atau kapal be .rbe .nde .ra Indone.sia 

se.kurangkurangnya GT. 5000 se.cara kumulatif de.ngan 

status se.bagaimana dimaksud pasal 19 huruf b; 

2) Me .miliki bukti pe .rjanjian ke .age .nan umum (Age .ncy 

Agre .e .me .nt), atau me.miliki surat ke .age.nan umum (Le .tte .r of 

Appointme.nt). 



8  

 
3). Pe .rusahaan angkutan laut nasional yang ditunjuk se .bagai 

age.n umum, dilarang untuk me .nggunakan ruang kapal asing 

yang diage .ninya baik se.bagian maupun ke .se .luruhan untuk 

digunakan me .ngangkut muatan di dalam ne.ge.ri. 

4). Pe .rusahaan angkutan laut nasional yang ditunjuk se .bagai 

age.n umum yang tidak me.miliki kantor cabang pe.rusahaan 

di pe .labuhan te.rte.ntu dapat me.nunjuk pe .rusahaan angkutan 

laut nasional lainnya yang be.rada di pe.labuhan te.rse .but 

me .njadi sub age .n untuk me.ngurus ke .pe .ntingan kapal asing 

yang diage.ninya. 

2. Sub Age.n 

Sub Age.n adalah suatu pe .rusahaan yang ditunjuk ole.h Ge .ne .ral 

Age.nt untuk me.layani ke.butuhan kapal di suatu pe.labuhan. 

3. Cabang Age.n 

Cabang Age .n adalah cabang dari Ge .ne.ral Age .nt di suatu pe .labuhan 

te.rte.ntu. 

 
E. Pengertian Kapal 

Kapal laut adalah kapal yang me.me.nuhi pe .rsyaratan be.rlayar di 

laut atau yang di pe .runtukkan untuk itu me .nurut Gianto dan Martopo 

(1990). Kapal dagang be.rdasarkan rute .nya dapat dibagi me .njadi 

trampe .r dan line .r. Trampe.r adalah kapal de .ngan tujuan, rute . dan jadwal 

yang tidak te.tap, se .dangkan line.r adalah kapal yang me.miliki tujuan, 

traye .k pe .layaran dan tujuan yang te.tap. 

Se.dangkan pe.nge .rtian kapal me .nurut Suyono (2005), kapal 

adalah ke .ndaraan pe .ngangkut pe .numpang dan barang di laut, de .ngan 

de .mikian kapal dapat diartikan se .bagai ke .ndaraan air yang dapat 

be .rpindah-pindah be.rfungsi untuk me.ngangkut pe .numpang dan 

barang. (Cari sumbe.r lain, jangan Wikipe .dia) 

Maka dari pe.nje .lasan-pe .nje .lasan te .rse .but diatas maka dapat 

ditarik ke .simpulan bahwa pe.nge.rtian kapal adalah ke .ndaraan air 
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de.ngan be.ntuk dan je.nis apapun yang dige .rakkan de.ngan te.naga 

me.kanik, te .naga me.sin atau tunda, te.rmasuk ke .ndaraan yang be.rdaya 

dukung dinamis, ke.ndaraan dibawah pe.rmukaan air, se.rta alat apung 

dan bangunan te.rapung yang tidak be .rpindah-pindah. 

 
F. Pelayanan Keagenan Kapal 

Dalam Kamus Be .sar Bahasa Indone .sia (KBBI), me.layani me.miliki 

arti me .mbantu me .nyiapkan (me .ngurus) apa-apa yang dipe .rlukan 

se .se .orang atau me.lade.ni. Pe.layanan yakni pe.nilaian ke .puasan 

pe.langgan, pada dime .nsi pe.ngguna layanan/pe .langgan (se .rvice . use .rs) 

dan pe.nilaian yang dilakukan pada pe .nye .dia pe.layanan (se .rvice . 

provide .rs). UndangUndang No 25 Tahun 2009 me .nyatakan pe .layanan 

publik adalah be.ntuk atau rangkaian ke .giatan yang dilakukan 

pe.me.rintah dalam rangka me .me.nuhi ke .butuhan masyarakat, dimana 

pe.layanan yang dibe.rikan bisa be.rbe .ntuk barang atau jasa. 

Je .nis-je.nis Pe .layanan Publik Ke .putusan Me .nte.ri Pe .ndayagunaan 

Aparatur Ne.gara No 63 Tahun (2003) me .nyatakan je.nis pe .layanan 

dibagi me .njadi tiga yaitu: 

1. Barang Pe.layanan yang dibe .rikan ke.pada masyarakat yang 

me .mbutuhkan be.rbagai be.ntuk atau je .nis barang. 

2. Jasa Pe .layanan yang dise .diakan ole .h pe .me.rintah bagi masyarakat 

yang me.mbutuhkanbe.rbagai be.ntuk jasa. 

3. Administratif Pe.layanan yang me.nghasilkan be.rbagai macam 

be .ntuk dokume .n re.smi yang dibutuhkan masyarakat. Pe.layanan 

dalam hal ini sangat e .rat kaitannya de.ngan hal pe .mbe.rian 

ke .puasaan te.rhadap masyarakat, pe.layanan de.ngan mutu yang 

baik dapat me.mbe.rikan ke .puasaan yang baik pula bagi 

pe.langgannya, se .hingga masyarakat dapat le.bih me.rasa 

dipe.rhatikan akan ke .be .radaanya ole.h pihak pe .rusahaan. 
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Pe.layanan adalah pe .me.nuhan ke .inginan dan ke .butuhan 

masyarakat ole .h pe.nye.le.nggara pe .me .rintah de.ngan tujuan agar dapat 

me.ningkatkan ke.se .jahte.raan masyarakat.Be .rdasarkan pe.nge.rtian 

diatas, dalam konte .ks pe .me .rintah, pe.layanan dapat disimpulkan 

se .bagai pe .mbe .rian layanan atau me.layani ke .pe .rluan orang atau 

masyarakat yang me .mpunyai ke .pe .ntingan. Kualitas pe .layanan publik 

me .rupakan hasil inte .raksi dari tiga aspe.k, yaitu siste .m pe .layanan yang 

dibangun organisasi pe.nye.dia layanan, sumbe .rdaya manusia pe.mbe .ri 

pe .layanan, strate .gi pe .layanan, se.rta pe.langgan atau pe.ngguna 

layanan. Ke.tiga aspe.k te.rse.but saling te.rkait se.rta be.rinte.raksi satu 

de.ngan yang lainnya dan dire .katkan ole.h suatu budaya organisasi yang 

diarahkan ke.pada ke .butuhan pe .langgan. 

Ke .putususan Me .nte .ri Pe .rhubugan No. 33 Tahun 2001 te .ntang 

Pe.nye.le .nggaraan dan Pe .ngusahaan Angkutan Laut me .ngatur, Age .n 

umum (ge .ne.ral Age.nt) yakni pe .rusahaan angkutan laut nasional yang 

ditunjuk ole .h pe .rusahaan angkutan laut asing di luar ne.ge.ri untuk 

me .ngurus se.gala se .suatu yang be.rkaitan de.ngan ke .pe.ntingan 

kapalnya (baik kapal milik, charte .r, maupun kapal yang 

diope.rasikannya). Me.nurut E.dy hidayat.(2009) Je .nis-Je .nis Pe .ralatan 

Pe.layanan Kapal te .rdiri dari kapal tunda,kapal pandu,kapal ke.pil dan 

kapal tongkang (air/BBM/Limbah). 

Fungsi masing-masing pe .ralatan pe .layanan kapal te.rse .but dapat di 

je .laskan se.suai di bawah ini. 

1. Kapal Tunda (Tug Boat) Kapal tunda di gunakan adalah je.nis 

Harbour Tug, untuk me.mbe.rikan pe.layanan ke.pada kapal yang 

me .mpunyai panjang le .bih dari 70 me .te .r yang me .lakukan ge .rakan 

(olahge .rak) di pe .rairan wajib pandu baik yang akan sandar maupun 

yang akan me.ninggalkan pe.labuhan de.ngan cara 

me.nggande.ng,me.ndorong dan me.narik pe.manduan kapal te.rse.but 

dimaksudkan untuk pe .rtimbangan ke .se .lamatan pe .layaran. 
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2. Kapal Pandu (Pilot Boat) Kapal pandu adalah sarana transportasi 

laut bagi pe.tugas pandu untuk naik/turun ke./dari kapal yang di pandu 

dalam be .rolah ge.rak di pe .rairan wajib pandu,pe .rairan pandu luar 

biasa dan di luar pe.rairan wajib pandu saat masuk/ ke .luar pe .labuhan 

atau sandar dan le.pas/dari de.rmaga/tambatan 

3. Kapal Ke.pil (Mooring Boat) Kapal ke.pil adalah sarana bantu 

pe .manduan untuk pe .nge.pilan yaitu me.ne .rima/me.le.pas tali dari/ke . 

kapal untuk di pasangkan/dile.paskan dari bolde .r. 

4. Tongkang Air/BBM Tongkang air digunakan untuk me.nyuplai 

(me .layani ke .butuhan) air be .rsih ke . kapal,te.rutama yang be.rlabuh di 

re .de . atau di te.mpat lain yang tidak te .rjangkau instansi air be .rsih. 

Dalam pe.layanan ke .age .nan kapal, se.buah kapal yang akan 

diope.rasikan atau digunakan untuk pe.ngangkutan harus dile .ngkapi 

de.ngan dokume.n-dokume .n kapal se.bagai be.rikut : 

1. Surat Tanda Ke .bangsaan atau Ce .rtificate . of Re .gistry yaitu se .rtifikat 

yang me.nyatakan ke .bangsaan suatu kapal yang dibe.rikan ole .h 

pe.me.rintah suatu ne .gara dimana kapal didaftarkan. Untuk ne .gara 

Indone .sia Surat Tanda Ke .bangsaan ini dibe .rikan atas dasar be .sar 

ke .cilnya ukuran kapal 

2. Surat Ukur (Me.e.tbrie.f) yaitu se .rtifikat atau surat ke .te .rangan yang 

me .nye .butkan ukuran-ukuran te .rpe .nting dari kapal se.pe.rti ukuran 

panjang (le.ngth ove .r-all), (le.ngth be .twe .e .n pe.rpe.ndiculars) ukuran 

dalam, sarat (draught, draft), ukuran dari tiap-tiap kapal dan lain- 

lain. 

3. Se .rtifikat Layak Laut (Se .aworthy Ce .rtificate .) yaitu se .rtifikat yang 

me .nyatakan ke.se.ntausaan kapal dalam be.rbagai fungsi, alat-alat 

pe .rle .ngkapan be .rlayar dan lain-lain. 

4. Se .rtifikat Garis Muat (Loadline . Ce.rtificate .) yaitu se .rtifikat yang 

me .nyatakan lambung timbul kapal (lambung kapal yang bole.h 

timbul di atas pe .rmukaan air laut, baik maksimum maupun 

minimum) 
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G. Kerangka Pikir 

Gambar 2. 1 Ke.rangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian Kualitatif 

Me .nurut Sugiyono (2011), pe.ne.litian kualitatif adalah pe.ne.litian 

yang digunakan untuk me .ne .liti pada kondisi obje.k alamiah, dimana 

pe.ne.liti me.rupakan instrume .n kunci. Pe .rbe .daannya de.ngan pe .ne .litian 

kuantitatif adalah pe .ne.litian ini be .rangkat dari data, me .manfaatkan te.ori 

yang ada se.bagai bahan pe .nje .las dan be.rakhir de.ngan se .buah te.ori. 

Me .tode. analisis yang inte .gratif dan le.bih se.cara konse .ptual untuk 

me.ne.mukan, me.ngide.ntifikasi, me.ngolah, dan me.nganalisis dokume.n 

dalam rangka untuk me .mahami makna, signifikasi dan re.le.vansinya 

(Bungin, 2003). 

Me .nurut Mole .ong (2008), pe.ne.litian kualitatif adalah pe.ne.litian 

yang be .rmaksud untuk me.mahami fe.nome.na te .ntang apa yang dialami 

ole.h subje .k pe.ne.litian misalnya pe .rilaku, pe .rse .psi, motivasi, tindakan, 

se .cara holistic, dan de .ngan cara de .skripsi dalam be .ntuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konte .ks khusus yang alamiah dan de.ngan 

me.manfaatkan be.rbagai me .tode . alamiah. 

Me .nurut Saryono (2010), pe.ne .litian kualitatif me.rupakan 

pe.ne .litian yang digunakan untuk me.nye .lidiki, me.ne.mukan, 

me.nggambarkan, dan me.nje .laskan kualitas atau ke.istime.waan dari 

pe .ngaruh sosial yang tidak dapat dije .laskan, diukur atau digambarkan 

me.lalui pe.nde.katan kuantitatif. 
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B. Unit analisis 

 
Me .nurut Morissan (2017), unit analisis me.rupakan se .luruh hal 

yang dite.liti untuk me.ndapatkan pe .nje .lasan se .cara ringkas me .nge .nai 

ke .se .luruhan unit yang dianalisis. Unit analisis juga bisa be.rupa 

individu, be.nda, pe .ristiwa se.pe.rti aktivitas individu atau se .ke .lompok 

orang se.bagai subje.k pe .ne .litian. 

C. Teknik Pengumpulan Data dan instrumen Penelitian 

Dalam pe .ngumpulan data te .rse .but, pe.nulis me.ne.mpuh cara- 

cara se .pe .rti be .rikut : 

1. Te.knik Obse.rvasi 

Obse.rvasi adalah cara pe .ngumpulan data me .lalui pe .ncatatan 

ce.rmat dan siste .matis langsung di lokasi obje.k pe .ne .litian yang 

be .rkaitan de .ngan prose .s pe .nyandaran kapal. 

2. Te.knik Wawancara 

Wawancara adalah me.tode. siste .matis untuk me .ndapatkan 

informasi se .cara langsung dari narasumbe .r me .lalui tanya jawab 

tatap muka. 

3. Te.knik Dokume.ntasi 

Cara untuk me .mpe .role .h atau me.ngumpulkan data me .lalui 

gambar dan dokume .n lainya yang se .suai. Dalam me.tode. ini 

pe .nulis me .ngumpulkan data me .lalui profile . pe .rusahaan yaitu 

PT.Adhigana Pratama Mulya. 
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D. Teknik Analisis Data 

Te .knik analisa data yang digunakan adalah te.knik de .skriptif 

kualitatif yaitu, pe .ngolahan data kualitatif yang te.lah dipe.role .h me.lalui 

gambaran fakta-fakta atau karakte.ristik yang se .be .narnya. 

Se.te .lah se .luruh data yang dipe.role .h dari hasil wawancara dan 

pe .ngamatan lalu dipe .lajari, se.te.lah itu me .ngadakan re.duksi data yaitu 

suatu usaha untuk me .mbuat rangkuman dan me .milih hal-hal yang 

pe.nting dari hasil wawancara, obse .rvasi atau pe .ngamatan te .rse .but. 

Langkah se .lanjutnya de .ngan me.mbuat pe .nyajian data. Pe .nyajian 

data adalah pe .nyampaian informasi be .rdasarkan data yang dimiliki dan 

disusun se .cara baik se.hingga mudah dalam me.mbuat ke .simpulan. 


